
ALA ULAMA NUSANTARA

CARA
BERDAKWAH



Sebelum kita mengikuti jejak para Ulama dalam
berdakwah di Nusantara. Tahukah Sahabat Alif, Kapan
Islam pertama kali datang ke Indonesia?

 
Penasaran? Wah
Alif juga nih, yuk
simak penjelasan

selanjutnya. 



Islam masuk pertama kali ke Indonesia pada awal  abad
hijriah. Ada yang mengatakan pada abad ke 7/8 Masehi,
namun banyak teori-teori yang menjelaskan dalam proses

masuknya Islam ke Indonesia. Saat itu juga masuknya Islam
di Indonesia masih dibawa oleh bangsa Asing.

 

Fakta tentang masuknya Islam di Indonesia :Fakta tentang masuknya Islam di Indonesia :



Masuknya islam ke Indonesia melalui penyebaran agamaMasuknya islam ke Indonesia melalui penyebaran agama
dengan jalur :dengan jalur :

Perdagangan Pendidikan Pernikahan



Kultural Dakwah



Selain itu, juga adanya peran Wali Songo dalam
menggunakan jalur tersebut dalam berdakwah

menyebarkan agama Islam di Nusantara. 



Dengan cara-cara inilah mulai banyak masyarakat yang
memeluk agama Islam karena ajarannya mudah diterima

dibandingkan agama lain.
 



character

Salah satunya dengan masuknya Islam di Bali
(Pulau Dewata).

Padahal kita tahu, bahwa penduduk Bali
sebagian besar beragama Hindu, tapi ternyata
masih ada saja masyarakat beragama islam,

apalagi banyaknya masjid yang didirikan.

Kok bisa ya, Sahabat Alif?
Penasaran bagaimana

sejarahnya? Yuk, simak..



Masuknya Islam pertama kali di Bali berasal dari daerah Klungkung.
Raja Dalem Ketut mendirikan kerajaan di Klungkung, kemudian

datang bernama Ratu Dewi Fatimah untuk mengajak ratu Dalem
Ketut masuk Islam. 

 
Kemudian, ada juga Sultan Demak atau Raden Fatah yang datang
ke istana Gelgel Bali (Klungkung) beserta pengiringnya. Kemudian

beberapa pengiring menetap tinggal di Bali sehingga
berkembangnya agama Islam secara turun-temurun.

Masuknya Islam pertama kali di KlungkungMasuknya Islam pertama kali di Klungkung

Sejarah masuknya Islam di BaliSejarah masuknya Islam di Bali



Selanjutnya, Islam juga menyebar ke Karangasem,Selanjutnya, Islam juga menyebar ke Karangasem,
Buleleng, Jembrana dan Badung dengan adanyaBuleleng, Jembrana dan Badung dengan adanya
Raja-Raja yang tiba di daerah tersebut..Raja-Raja yang tiba di daerah tersebut..

Selain itu, banyak faktor lain masuknya Islam ke Bali yaitu :

adanya Kerajaan di Pulau
Jawa yang Singgah ke Bali

dan melakukan dakwah.

Adanya peperangan antar
Makassar & Belanda



Banyak masyarakat Islam
lari dari pengaruh

penjajahan Belanda

Pendatang Islam pandai dalam
ilmu ketabiban dan memberikan
pengobatan secara cuma-cuma.



Menurut cerita dari turun-temurun, selain berdasarkan cerita
kerajaan dan faktor-faktor tersebut. Adanya ulama-ulama yang

ikut berperan dalam perkembangan Islam di Bali lho, Sahabat Alif,
yaitu disebut dengan Wali Pitu. Menurut sejarah Ulama ini disebut
Wali Pitu, karena 7 Ulama tersebut di makamkan di daerah yang

tersebar di Bali. Penasaran, siapa saja?
 
 



11. Habib Ali Bin Umar Bin Abu Bakar Bafaqih
(Jembrana)
Banyuwangi, 1 Januari 1882
Makam : Pesanten Syamsul Huda, Jembrana.
Sifat : berkharisma dan banyak mengajarkan ilmu
kebatinan, terutama megenai kesabaran.

Habib Ali bin Abu Bakar bin Umar Al-
Khamid (Klungkung)

1.

Lahir : Banyuwangi, 1890 
Makam : Desa Kampung Kusamba,

Klungkung.
Sebagai guru Bahasa Melayu



IV.  Chabib Ali Bin Zainul Abidin Al Idrus
(Karangasem)

Makam : Kuburan Banjar Kecicang, Karangasem.
Guru ngaji, Guru Tasawuf, Guru Pencak Silat

111. Syekh Achmad Chamdun Choirussholeh atau
Raden Amangkuningrat atau dikenal Pangeran
Mas Sepuh (Badung)

Makam : Pantai Seseh, Mengwi, Tabanan.
Sifat : Kuat dan membantu dalam pengobatan
(Tabib).



VI.  Habib Umar bin Yusuf Al-Magribi

Makam : Bukit Tapak, Bedugul-Tabanan
Sifat : Bijaksana.

V. Syeh Maulana Yusuf Al Baghdi Al Maghribi
(Karangasem)

Makam : Kuburan Banjar Kecicang, Karangasem.
Sifat : Ulama bijaksana, Sebagai Guru Ngaji. 



VII.  The Kwan Lie atau Syekh Abdul Qadar
Muhammad

Makam : Karang Rumpit, Desa Kemukus-Buleleng
Sifat : Santun, Bersahaja dan juga sebagai Tabib
Cina.



Ciri khas akhlak para ulama yang mereka miliki sehingga
agama Islam dapat berkembang pesat baik di bali maupun di

seluruh wilayah nusantara ialah:

Sabar dalam menyebarkan
ajaran Islam, tidak memaksa

Bijaksana dalam
mengambil keputusan 

Gigih dan semangat dalam
berdakwah 



Selain mengajarkan agama, para ulama juga dengan senang
hati berbagi ilmu, seperti: 

Mengajarkan bela diri

Membantu orang yang sakit



Sumber Materi :
 

http://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/islamuna/article/vi
ew/664/617

 
https://drive.google.com/file/d/1WdoSsdZRjUlpwjEJrAZ2_BZ2a

GqRv4hN/view

https://docs.google.com/file/d/189-BzNu0_kaRxRfifeRFaPvU0epLhI07/view?rm=minimal
https://drive.google.com/file/d/1WdoSsdZRjUlpwjEJrAZ2_BZ2aGqRv4hN/view


Yuk kita mainkan puzzle dan worksheet ulama Nusantara! 

Download worksheet tentang para ulama nusantara di:
alifiqra.id/tst

http://alifiqra.id/tst

